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ABSTRAK

Ramida (16196/2010) : Peranan Tungku Tigo SajarangaDalam Pembinaan
Moral Remaja Di Jorong Parit Nagari Parik
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten
Pasaman Barat. Program studi Pendidikan
Kewarganegaraan Jurusan Illmu Sosial Politik
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai bkntkejahatan yang
dilakukan oleh para remaja sekarang ini. Untukdittutuhkan peranan Tungku
Tigo Sajarangan dalam pembinaan moral remaja yatapat melalui kegiatan
pengajian, siraman rohani, dan kegiatan olahradgh &arena itu penelitian ini
bertujuan untuk melihat peranan Tungku Tigo Sagaandalam pembinaan
moral remaja Di Jorong Parit Nagari Parik Kecamétato Balingka Kabupaten
Pasaman Barat melalui kegiatan pengajian, sirarohani dan olahraga, serta
kendala-kendala dan upaya-upaya Tungku Tigo Sajaramalam menghadapi
kendala yang ditemukan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaténdan menggunakan
metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan gi@m tekhnik Purposive
Sampling.Jenis datanya adalah data primer dan data sekyadgrdikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentdgi keabsahan data
dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Analilsi|a yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesanpu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai berkejahatan yang
dilakukan oleh remaja yaitu kasus ganja, menghesap minum-minuman keras
dan perjudian. Untuk mengatasi hal tersebut Tungkigo Sajarangan
mengadakan kegiatan pengajian, memberikan sirano@anr dan kegiatan
olahraga untuk mengurangi bentuk kejahatan yaradgaklan remaja. Pelaksanaan
kegiatan ini memiliki beberapa kendala internal @&sternal. Kendala internal
yang berasal dari remaja yaitu masih kurang miret ketertarikan (motivasi)
remaja untuk mengikuti kegiatan pengajian, terlidati masih banyak remaja
yang belum mengikutinya, padahal kegiatan ini sanbarmanfaat bagi
pembinaan moral remaja yang sudah rusak. Kendalarell yaitu kendala dari
segi sarana dan prasarana, dimana sarana danapasantuk mengadakan
kegiatan olahraga yang kurang mendukung dan bedmgkhp sehingga tujuan
kegiatan belum berhasil secara maksimal, sehinggku#lan upaya-upaya
mengatasi kendala-kendala tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa ama#kien masa
dewasa, dengan rentang usia 13 sampai dengan @A. tslenurut Zakiah
Daradjat (1981: 22), “remaja adalah usia transsiprang individu telah
meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan peanggung jawab
terhadap dirinya maupun terhadap masyarakat’. Readglah harapan para
pemimpin, harapan orang tua, harapan Negara di ndepan. Maka
seharusnya remaja itu hendaknya mempunyai mora paik, perilaku dan
budi pekerti yang luhur, semangat etos kerja yamgpt, cinta kepada tanah
air, dan lebih-lebih ia harus menbekali diri dengaru pengetahuan agama
yang tinggi.

Namun di Negara kita saat ini, berbagai ragam feman
penyimpangan moral yang dilakukan oleh remaja. Kndhi sangat
memprihatinkan karena hal tersebut akan membawgalkamegatif pada
keadaan Negara kita. Menurut As Syaik MuhammadBimar (1998: 214),
“masa depan Negara adalah tergantung dari parajaeyaa apabila baik
para remajanya maka akan baiklah masa depan Négerabut, tetapi
apabila buruk para remajanya maka akan buruklalb iNegara tersebut”.
Masa remaja sebaiknya dipergunakan untuk kegiatgietan yang positif
dan bermanfaamaka diperlukan perhatian yang cukup besar dagklingan

masyarakat karena remaja merupakan generasi pebangsa. Menurut



Sofyan (2005: 154), “jika lingkungan masyarakatt tkepada agamanya,
remajanya otomatis akan demikian juga”.

Jadi yang bertanggung jawab sebenarnya membind neonaja ada
tiga kelompok, pertama adalah pihak keluarga teratarang tua. Menurut
Zakiyah Daradjat (2004: 35), “orang tua merupakandudik yang terutama
dan utama bagi anak-anak mereka, karena dari nlehglemak mendapatkan
pendidikan”. Kedua adalah sekolah, menurut Eliday@io (2006: 93),
“sekolah merupakan lembaga pendidikan resmi yamtaitggung jawab
untuk memberikan pendidikan kepada siapapun yandnake Dengan
demikian sekolah mempengaruhi tingkah laku remhajgsisnya tingkah laku
sosialnya”, dan yang ketiga adalah masyarakat,rgépi@ik Mamak, Alim
Ulama, dan Cadiek Pandai yang diistilahkan dengamgKu Tigo
Sajarangan.

Di ranah Minangkabau ini, tidak saja dikenal satenig
kepemimpinan, tetapi tiga jenis yang dikenal denkamsep kepemimpinan
Tungku Tigo Sajarangan yang merupakan sebuah leesatdari
kepemimpinan Ninik Mamak (adat istiadat), Alim Ulan{agama), dan
Cerdik Pandai (ilmu pengetahuan atau pemerintajany tidak memiliki
batas-batas resmi kecuali pengakuan dan kepercayemyarakat yang
mempunyai kekuatan untuk menggerakkan masyarakaicapai tujuan
tertentu, termasuk dalam pembinaan moral.

Ketiga bentuk kepemimpinan ini lahir dan ada, tidakepas dari

perjalanan sejarah masyarakat Minangkabau sendirimenjadi symbol



kepemimpinan yang memberi warna dan mempengarutkempdangan
masyarakat Minangkabau. Interaksi yang terbentulardara kelembagaan
Tungku Tigo Sajarangan meliputi berbagai permasalalang di hadapi oleh
anak nagari. Setiap unsur mempunyai tugas poko§ pardiri sendiri, tidak
bisa dicampuradukkan, tetapi di antara ketigargtapt saling berkaitan.
Proses komunikasi yang terbentuk berupa komunikekdmpok, dimana
masing-masing unsur mempunyai pengikut yang akandokeing setiap
kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinannya.

Peranan Tungku Tigo Sajarangan ini sangat dibutuhdiaJorong
Parit, Nagari Parik, Kecamatan Koto Balingka, Kaitep Pasaman Barat,
karena pihak keluarga atau orang tua di Kampungudiah tidak sanggup
lagi membina moral anak dan sudah menyerahkan kefSa#lolah, namun
ternyata sekolah juga tidak sanggup untuk membimalnanak menjadi lebih
baik. Oleh sebab itu peranan Tungku Tigo Sajararsggagat dibutuhkan
sekali di Kampung ini, demi kebaikan kehidupan rnasalat Nagari di masa
depan. Yaitu untuk membentuk remaja yang bermoesigdn baik, dan
beriman serta bertagwa kepada Allah SWT. sehinggja buruknya suatu
Kampung akan ditentukan oleh kepemimpinan Ninik M&mAlim Ulama,
dan Cadiek Pandai dalam menjalankan peranannya.

Berdasarkan data yang saya temukan di Jorong Reagari Parik,
Kecamatan Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Bamai, tdhun 2004
hingga 2014 ditemukan adanya kecenderungan berlpagsalah sosial di

dalam masyarakat, seperti remaja yang terlibatkamnja baik itu yang



mengedarkan, pemakai, mengedarkan sekaligus penpakaidian, minum-
minuman keras, menghisap lem yang mengakibatkanotigng remaja yang
telah terganggu jiwanya.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan BapakuBakglaku
ketua pemuda, tanggal 15 Oktober 2013, pada umumayaja yang di
tangkap oleh pihak yang berwajib di Jorong Paris@dang duduk di bangku
SMA dan remaja yang pengangguran. Secara lebil diygat dilihat dari
tabel berikut:

Tabel 1.1 remaja (SMA dan Pengangguran) yang di tagkap polisi

NO. Kasus Tanggal/ bulan Tahun Keterangan
1. Ganja 20 Mei 2004 4 orang / 2.5 kg
28 Juli 2006 3 orang /2 kg
13 Agustus 2009 2 orang / 3.5 kg
22 Maret 2011 3 orang /4 kg
6 Juni 2013 3orang/1kg
18 Oktober 2013 4 orang / 3 kg
3 Januari 2014 2 orang / 20 kg
2. Perjudian (togel, 28 April 2008 5 orang
domino) 7 Juni 2010 3 orang
3 Agustus 2013 6 orang

Sumber: data dari Polsek Sei. Beremas tanggal 10 2q14.
Dengan berbagai fenomena yang terjadi di Joront, Regari Parik,
Kecamatan Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat sadah
membuktikan bahwa para generasi mudanya masih tsamgabutuhkan

pembinaan moral yang baik dari Tungku Tigo Sajaaang



Pembinaan moral yang dilakukan Tungku Tigo Sajamangada
remaja di Jorong Parit, Nagari Parik, Kecamatanokgdlingka, Kabupaten
Pasaman Barat meliputi pembinaan sikap, mental,n Imekhlak dan
kepribadian beragama dengan cara menanamkan méaagama dalam diri
para remaja. Karena ilmu pengetahuan agama sarmgding bagi para
remaja, untuk pembentukan kepribadian dirinya, aihya sekaligus sebagai
bekal bagi kehidupannya. Semuanya dapat diusahakagku tigo
sajarangan melalui pengajian wirid remaja di mesgtlap rabu jam 20.00
wib, mengadakan acara temu ramah sebulan sekalinthh Jorong untuk
memberikan nasehat atau siraman rohani sekaligusnbateas dan
menyelesaikan berbagai fenomena remaja yang tegabagai wujud
kepedulian dan perhatian, agar anak mempunyaiblagian yang kuat dan
sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuiji.

Maka seharusnya remaja di Jorong Parit ini harumime&ali diri
dengan ilmu pengetahuan agama yang tinggi, karemgepahuan agama
selalu berkaitan dengan moral. Kemudian remajaupaian tulang
punggung kampung, di tangan merekalah masa depapifey, di tangan
merekalah nasip kampung, kelak merekalah yang mie@mggantikan tampuk
kepemimpinan Kampung ini, merekalah yang akan nuskan roda
kepemimpinan Kampung ini. Akan tetapi mengapa ddtanyataannya saat
ini, para remaja di Jorong Parit kurang tertatiktuk mengikuti pengajian
wirid remaja yang sudah dilakukan Tungku Tigo Sajgan sehingga moral

mereka semakin buruk.



Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Ibu Hadaheku ketua
wirid, pada tanggal 18 Oktober 2013, ternyata &aseluruhan remaja yang
berumur 13 sampai berumur 21 tahun yang beragdara i Jorong Parit,
Nagari Parik, Kecamatan Koto Balingka, KabupatensaRen Barat,
berjumlah 200 orang. Dari 200 orang tersebut h&fyaorang saja yang
tertarik untuk mengikuti wirid dan bahkan padatsaawirid remaja sudah
tidak ada lagi.

Karena pengajian wirid remaja yang sudah dilakukangku Tigo
Sajarangan tidak berhasil seharusnya Tungku Tigar&sman mengadakan
acara temu ramah di rumah Jorong untuk memberihadsgan siraman
rohani kepada remaja sekaligus membahas dan meay&e berbagai
fenomena remaja yang terjadi sebagai wujud kepmduan perhatiannya.
Namun berdasarkan hasil wawancara awal dengan Bagiakirwan, selaku
salah satu tokoh masyarakat di Jorong Parit, tdngjgaOktober 2013,
berbagai fenomena remaja ini bisa terjadi karenmarignya perhatian dan
kepedulian dari Tungku Tigo Sajarangan, jangankatokumemperhatikan
dan membina moral remajanya rasa persatuan ardananpin masih jauh
dari yang diharapkan bahkan terjadi perselisihdardsinik Mamak dan juga
kesalahpahaman antara Alim Ulama dan Bilal.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara awal dengak fjan,
selaku salah satu pengurus wirid, tanggal 18 Okt@043, Tungku Tigo
Sajarangan lebih sibuk dengan aktivitas pribadiingasiasing dan belum

ada rasa kepedulian yang tinggi untuk mencari sdkrhadap berbagai



fenomena remaja yang terjadi. Padahal Tungku Bg@arangan dijadikan
sebagai panutan dan tempat masyarakat bertanyaggacherdan dianggap
dapat menyelesaikan segala persoalan keagamaanketaasyarakatan
terutama moral remaja yang semakin buruk di kalarmgasyarakat Jorong
Parit saat ini.

Berdasarkan fenomena di atas, maka saya tertatik unelakukan
penelitian yang berjudulPeranan Tungku Tigo Sajarangan Dalam
Pembinaan Moral Remaja Di Jorong Parit Nagari Parik Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.

B. ldentifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang ada di latar belakang atasalaka,
permasalahan yang dapat di identifikasi sehuburdgmmgan peranan

Tungku Tigo Sajarangan dalam pembinaan moral recha)arong Parit,

Nagari Parik, Kecamatan Koto Balingka, KabupatesadPan Barat

adalah sebagai berikut:

1. Berbagai fenomena remaja terjadi seperti: perjydiamnum-
minuman keras, pencurian, narkoba, ganja, mendgsap/ang biasa
disebut dengan lem banteng.

2. Para remaja di Jorong Parit kurang tertarik untekgikuti pengajian
wirid remaja yang sudah dilakukan tungku tigo sajgan sehingga
moral mereka semakin buruk dengan dibuktikan d@&0 »rang

remaja hanya 50 orang saja yang hadir.



3. Tungku Tigo sajarangan lebih sibuk dengan aktiitéisadi masing-
masing dan belum ada rasa kepedulian yang tinggikumencari

solusi terhadap berbagai fenomena remaja yajaglter

2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada sertabktdsan
waktu dan kemampuan penulis, maka penulis akan m@sibmasalah
pada: peranan Tungku Tigo Sajarangan dalam pembmasgal remaja di
Jorong Parit Nagari Parik Kecamatan Koto Balinglkdkpaten Pasaman

Barat.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasath, ada
beberapa hal yang perlu diteliti untuk mengarahge@nelitian sehingga
dapat dicapai hasil secara maksimal, maka dirunmuskasalah sebagai
berikut:

1. Apakah bentuk-bentuk kejahatan yang dilakukan oéetaja di Jorong
Parit Nagari Parik Kecamatan Koto Balingka KabupaRasaman
Barat?

2. Bagaimana peranan Tungku Tigo Sajarangan dalamipaarbmoral
remaja di Jorong Parit Nagari Parik Kecamatan Ké&@ingka

Kabupaten Pasaman Barat?



3. Apakah kendala-kendala yang dihadapi Tungku Tiggar&agan
dalam pembinaan moral remaja di Jorong Parit Nadzarik
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat?

4. Apakah upaya yang dilakukan Tungku Tigo Sajarangeruk
mengatasi kendala-kendala dalam pembinaan moraljaedn Jorong
Parit Nagari Parik Kecamatan Koto Balingka Kabupate

PasamanBarat?

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdilaltas, maka yang
menjadi fokus penelitian adalah:

1. Bentuk-bentuk kejahatan yang dilakukan oleh rendijalorong Parit
Nagari Parik Kecamatan Koto Balingka Kabupaten PasaBarat.

2. Peranan Tungku Tigo Sajarangan dalam pembinaan neonaja di Jorong
Parit Nagari Parik Kecamatan Koto Balingka Kabupdaasaman Barat.

3. Kendala-kendala yang dihadapi Tungku Tigo Sajanamgdam pembinaan
moral remaja di Jorong Parit Nagari Parik Kecamaktamo Balingka
Kabupaten Pasaman Barat.

4. Upaya yang dilakukan Tungku Tigo Sajarangan untekigatasi kendala-
kendala dalam pembinaan moral remaja di Jorongt Ragari Parik

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.
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D. Tujuan penelitian

1. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kejahatan yatitakukan oleh
remaja Jorong Parit Nagari Parik Kecamatan KotanBké Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana peranan Tungku TBggarangan
dalam pembinaan moral remaja di Jorong Parit Nagarik Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.

3. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihad&pngku Tigo
Sajarangan dalam pembinaan moral remaja Jorond Ragari Parik
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.

4. Untuk mengidentifikasi upaya yang dilakukan Tungkigo Sajarangan
untuk mengatasi kendala-kendala dalam pembinaaralmemaja di
Jorong Parit Nagari Parik Kecamatan Koto Balinglkeb#paten Pasaman

Barat.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagaikiod:
1. Secara Akademis
a. Untuk menambah literatur bacaan dan informasi k&g bagi peneliti
sendiri dan umumnya bagi mahasiswa Jurusan lImialSeslitik.
b. Sebagai pijakan bagi peneliti lainnya yang ingimei#i tentang peranan
Tungku Tigo Sajarangan dalam pembinaan moral dikiéanuhari di

lokasi yang berbeda atau dengan beberapa variabglberbeda.



11

2. Secara Praktis
a. Diharapkan dapat memberikan masukan yang posigf bangku Tigo
Sajarangan, dan orang tua yang berada di Jorong NPegari Parik
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat amgsmbina
moral para remaja.
b. Untuk dijadikan salah satu syarat bagi penulisrdal@endapatkan gelar

Sarjana.





